
Saat ini suhu maksimum

di DIY rata-rata berkisar

31-33 derajat celcius dan itu

masuk kategori cukup

panas. Suhu panas yang

terjadi saat ini karena posisi

matahari berada di sekitar

ekuator, sehingga praktis

wilayah di Indonesia terma-

suk di DIY akan mendapat-

kan radiasi matahari yang

cukup besar saat ini.

“Kondisi ini yang menye-

babkan suhu di DIY dirasa-

kan cukup panas oleh ma-

syarakat. Namun dapat ki-

ta pastikan kalau wilayah

DIY dan sekitarnya masih

dalam kategori musim hu-

jan, setidaknya hingga

akhir Maret,” kata Kepala

Kelompok Data dan Infor-

masi BMKG Stasiun Kli-

matologi Sleman Etik Se-

tyaningrum, Sabtu (27/3).

Berdasarkan data obser-

vasi BMKG, sampai de-

ngan dasarian Maret (per-

tengahan Maret) umum-

nya curah hujan di wilayah

DIY berkisar 100-150

mm/dasarian/sepuluh hari

dan curah hujan bulanan-

nya 300->400 mm/bulan.

Dari faktor-faktor pengen-

dali iklim di wilayah

Indonesia, saat ini yang

sedang aktif berpengaruh

adalah Monsoon Asia.

Fenomena La Nina,

menurut Etik, sampai saat

ini juga masih aktif dan

signifikan terhadap pe-

ningkatan hujan harian di

wilayah Indonesia. Khu-

susnya DIY, menghangat-

nya anomali suhu muka

laut diperkirakan adanya

potensi penguapan (pe-

nambahan massa uap air)

di Perairan Samudra Hin-

dia selatan Banten-DIY.

“Dari hasil pengamatan

kondisi dinamika atmosfer

yang tidak stabil tersebut

ikut berkontribusi juga

mendukung pertumbuhan

awan hujan di wilayah

DIY, dan ini berpotensi

menimbulkan hujan kate-

gori lebat hingga sangat

lebat yang umumnya

berpotensi pada sore hari

hingga beberapa hari ke

depan,” jelasnya.

Wilayah DIY dan seki-

tarnya baru akan masuk

musim pancaroba pada

April 2021. Untuk itu ma-

syarakat diimbau untuk

tetap waspada terhadap

potensi terjadinya cuaca

ekstrem. Seperti hujan

sedang-lebat yang dapat

disertai petir dan angin

kencang.

Awal musim kemarau

akan dimulai dari bagian

selatan Gunungkidul pada

akhir April atau dasarian

tiga. Disusul bagian tengah

pada awal Mei dan bagian

utara pada akhir Mei.

Sedangkan wilayah pun-

cak Merapi pada awal

Juni. (Awh)-f
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Sampai Akhir Maret, Masih Musim Hujan
YOGYA (KR) - Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika

(BMKG) Stasiun Klimatologi memastikan wilayah DIY dan sekitar-
nya masih masuk musim hujan. Meskipun dalam beberapa hari ter-
akhir, sebagian besar masyarakat merasakan cuaca cukup panas.

UAD Wisuda 2.771 Lulusan
YOGYA (KR) - Universitas Ahmad Dahlan (UAD)

mewisuda 2.771 lulusan secara luar jaringan (luring) ter-

batas dan dalam jaringan (daring) dari kampus 1 UAD,

Jalan Kapas Semaki Yogya, Sabtu (27/3). Wisuda dipim-

pin langsung Rektor UAD, Dr Muchlas MT.

Dr Wahyu Widyaningsih, Kepala Biro Admisi dan

Akademik UAD mengatakan, wisuda ini merupakan

wisuda gabungan periode November 2020 dan Maret

2021. “Total ada 2.771 wisudawan,” ujarnya. 

Wahyu Widyaningsih menjelaskan, jumlah wisuda

terdiri dari S1 sebanyak 2.512 wisudawan dan S2 se-

banyak 259 wisudawan. Jumlah wisudawan cumlaude

pada periode ini sebanyak 1.376 atau 49,65 persen.

“Dengan demikian alumni UAD sampai saat ini berjum-

lah 53.834 orang,” ujarnya.

Untuk wisudawan yang hadir secara daring diwakilkan

wisudawan terbaik dan dari masing-masing fakultas.

Sedangkan wisudawan lain mengikuti wisuda secara dar-

ing meminimalisasi potensi penyebaran Covid-19.

“Wisudawan secara luring dilakukan rapid antigen se-

belumnya. Wisudawan lain yang masuk Zoom dapat pula

disaksikan melalui Channel YouTube UAD,” ucapnya.

Sedangkan Rektor UAD, Dr Muchlas MT dalam

sambutannya antara lain mengatakan, bekal yang diper-

oleh dari UAD semoga dapat untuk berkiprah secara op-

timal menjalani profesi sebagai sarjana dan magister di

tengah masyarakat. (Jay)-f

YOGYA (KR) - Keperawatan merupakan salah satu

tenaga kesehatan yang memegang peranan penting dalam

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Sebagai gar-

da terdepan dalam melayani pasien  Covid-19, perawat me-

miliki  peran sebagai caregiver yang merupakan peran uta-

ma di mana perawat akan terlibat aktif selama 24 jam da-

lam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien.

Tidak hanya itu, perawat juga berperan sebagai edukator

yang bertugas memberikan pendidikan kesehatan kepada

pasien, keluarga, dan masyarakat umum.

“Untuk itu menyemarakkan HUT ke-47 Persatuan

Perawat Nasional Indonesia  (PPNI) mengangkat tema

‘Perawat Tangguh, Indonesia Bebas Covid-19, Masyarakat

Sehat’, DPK PPNI Rumah Sakit JIH menyambut dengan

berperan aktif dalam program Health Talk yaitu mem-

berikan edukasi kesehatan tentang pentingnya vaksinasi

Covid-19 untuk para lansia di area Vaksin Klinik Rumah

sakit JIH,” kata Manajer Keperawatan Rumah Sakit JIH,

Catur Septi Asih SKep Ns MMR di Yogya, Sabtu (27/3).

Catur mengungkapkan, pihaknya berharap dalam usia

47 tahun, seluruh perawat di Indonesia, khususnya Rumah

Sakit JIH bisa selalu mengemban tugas dengan penuh

amanah dan profesional serta dengan ketangguhan dan se-

mangat juang yang tinggi demi Indonesia bebas Covid-19.

Sebagai salah satu garda terdepan dalam penanggulangan

Covid-19 tenaga kesehatan yang di dalamnya termasuk pe-

rawat memiliki peran cukup penting dan strategis.   (Ria)-f

Edukasi Vaksinasi Covid-19 di JIH

YOGYA (KR) - Kesuk-
sesan peristiwa Serangan
Umum 1 Maret 1949 di Yog-
yakarta tidak lepas dari peran
dan kontribusi Ôwong cilikÕ.
Mulai dari kurir pembawa pe-
san, petugas kesehatan,
petugas dapur umum, dan
seluruh masyarakat bekerja
sama dan bahu membahu
demi kesuksesan peristiwa
bersejarah itu.

Hal ini diungkapkan Ke-
pala Bidang Pemeliharaan
dan Pengembangan Seja-
rah, Bahasa Sastra, dan
Permuseuman Dinas Kebu-
dayaan DIY, Rully Andriadi
pada pembukaan Jambore
dan Outing Serangan Umum
1 Maret di Hotel Prime Plaza
Yogyakarta, Sabtu (27/3).

ÒSuksesnya serangan pe-
ristiwa 1 Maret tidak akan
berhasil jika tidak didukung
oleh orang-orang kecil yang
tidak terlihat. Bagian logistik,
konsumsi, pengantar pesan,
petugas kesehatan,Ó ujarnya.

Meski sangat penting, pe-
ran tidak terlihat itu juga
jarang sekali diceritakan dan
dibahas pada pelbagai dis-
kusi sejarah. Oleh sebab itu,
Rully mengatakan, penting-
nya mengulas hal yang tidak
pernah diceritakan pada
acara jambore tersebut.

ÒItu akan kita bagi hari ini,
kita akan sampaikan peristi-
wa besar itu tidak akan
berhasil jika tidak didukung
peristiwa-peristiwa kecil di
dalamnya. Nah, inilah tujuan-
nya kami ingin membangun
narasi yang lokal mengenai
peristiwa Serangan Umum 1
Maret,Ó paparnya. 

Setidaknya, sebanyak 80
komunitas sejarah di Yogya-
karta mengikuti acara Jambo-
re dan Outing Serangan
Umum 1 Maret 1949 bertajuk
Patriot Bangsa Merebut Ibu
Kota.

Beberapa tema menarik di-
hadirkan mulai dari peran da-
pur umum bagi perjuangan,
perjuangan diplomasi pasca
Serangan Umum 1 Maret
1949, perjuangan dr Sardjito,
dan kondisi Yogyakarta pas-
ca Serangan Umum 1 Maret
1949. Ò80 peserta harapan-
nya bisa membagi cerita ini,
disampaikan keluarga dan
masyarakat,ÕÕ imbuhnya.

Rully juga mengatakan,
kegiatan selain bertujuan
memerkokoh nasionalisme
dan sebagai rangkaian pe-
ringatan 1 Maret 1949, namun
juga merupakan salah satu
bagian dari upaya mensosial-
isasikan peristiwa kepada ma-
syarakat untuk dijadikan seba-
gai hari besar nasional.

Sebelumnya, ide men-
jadikan Serangan Umum se-
bagai hari besar nasional diu-
tarakan oleh Gubernur DIY,
Sri Sultan HB X kepada

Presiden Joko Widodo pada
31 Oktober 2018 lalu. Men-
dapat lampu hijau dari Pre-
siden, naskah akademik su-
dah dibuat dan dikirimkan ke
Sekretariat Negara pada
Februari 2019.

Sementara, salah satu
penggiat sejarah, Retna
Astuti menceritakan perju-
angan Ibu Ruswo yang terjun
ke lapangan dalam perjuang-
an pergerakan nasional
melalui berbagai organisasi
wanita dan organisasi sosial.

Pada waktu Belanda mulai
melancarkan serangan ke
Yogyakarta, keadaan kota
menjadi kacau sehingga rak-
yat bahu membahu melaku-
kan perlawanan. Dalam
melakukan serangan, para
pejuang mendapat bantuan
dari penduduk mulai dari
pemberian keterangan ten-
tang kedudukan Belanda,
kurir, maupun dalam segi per-
bekalan makanan.

ÒDapur umum pada perio-
de 1945-1949 merupakan
satu bagian dari kegiatan
Badan Oeroesan Makanan
(BOM) yang dipimpin oleh
Ibu Ruswo,Ó jelasnya.  (M-1)-f

SERANGAN UMUM 1 MARET 1949

Tak Lepas dari Peran ÔWong CilikÕ

KR-Wulan Yanuarwati

Rully Andriadi membuka Jambore dan Outing

Serangan Umum 1 Maret.


